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POELISI ISTIMEWA BERSAMA-SAMA RA'JAT

MEMPERTAHANKAN KEHORMATANNJA.

.  ers»t-.ean • a jat In/Tonesia segala lapisan cJan golongan dnp-t dfbopl-tijcan lagi serr.atairi frcHtc^ Pce-
bsi Isfimewa akan diperloetjoeti sendjatanja. Dengan sekedjap mata beriboe - riboe pemoeda beka. Peta,
Heiho, . eibodan Seinendan, Barisan Pelopor dan gerombolan pendoedoek dari kampoeng-kampoeng se-
loeroeh koia berkoempoel cTisekitEr asrama Poelisi Istimewa oentcek mendiaga djangan sampai peristiwa
per!oel)oetan sendtata itoe dtlandjoelkan, oleh karena dengan demikian poelisi tidak dapat bertindak lagi
dftlAm oesahanja niencijaga kctentraraan oernoim.

Dengan setjara damai permintaan Ra'jat dan pemoeda jg poeioehan riboe djoemlahnja itoe dapat dika-
boelkan dan sendjata dikembalikan kepada Poelisi Istimewa,

C

Ra'jat lndonesiabersatoelah!

Ingatlah kepada pendiadjahan'jang telah kauderita.
Bersiaplah oentoek mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan djiwa dan raga.
Kita aeroekan sekali lagi; MERDEKA ! MERDEKAI MERDEKAI oentoek selatna-lamaiija.

Tjiandjoer.

SKAP PANGREH PRADJA.

Berd iri dibelakang Pemerintah Repoeblik Indonesia.

Diantara poetoesan )ang mengenai sikap Pangreh P'radja dalapn D' rdjo-angan sekarang, dikabarkan
dari Tjiandjoer, bahwa Pangreh Pradja disana seloeroehnja telah menentoekan sikapnja berdiri tegak di
belakang Repoeblik Indonesia. Oiantaranja Boepati sebagai kepala Pangreh Pradja ditempat lerseboet
menegaskan dalam sikapnja, bahwa djika Indonesia tidak merdeka Pangreh Pradja seloeroehnja akan me
letakkan djabatani ja.

Soerabaja.

RAPAT BESAR PEMOEDA INDONESIA.

Kaoem Indo Belanda anti Indonesi.a Merdeka mempergoenakan gedoeng Internatior.al Ped Cross seba
gai sarang gerakannja.

Dengan mendapat perhatian jg ssngat besar,"di lapangan Tambaksari Soeiahaja pada ig. 20-9 sore di
iangsoengkan rapat besar goena menjalakan kesanggoepan pemoeda dan pemoedi Indonesia oentoek mem
pertahankan berkibarnja Sang Merah Poetih dgn mengorbankan djiwa raga, Sesoedab salah seorang pem-
bitjara mengandjoerkaii persatoean pemoeda Indonesia moelai dari pemoeda t-ekang bstjak sampai oemoeda
kaoem ningrc-lt, maka seorang pemoeda mengoeraikan tentang insidrn jg terdjadi di Toendjoengan Soerabaja
pada tg. 19-9 jg menjatakan, bahwa gedoeng International Red Cross dipergoenakan sebagai sarang gera
kan kaoem Indo Be'anda Anti Indonesia Merdeka.

Selandjoetnja Dembitjara mengoesoeikan soepaja kaoem Indo Belanda jg melanggar hoekoem interna
tional itoe ditoentoet kepada negeri -jg berwadjib. Andjoeran ini diterima dgn «oeara boelat oleh hadirin.
Berhoeboeng dgn oetjapan P.T. Soedirman kepala Pemerintah Repoebiill Indonesia daerah .Soerabaja pada
rapat tsb jg berboenji sbb ; „Djika oeroesan Bendera tidak beres, Soedirman boleh diboenoeh". maka pe
moeda Soerabaja mengambil kepoetoesan akan membela Bendera Sang Merah Poetih dgn mengorbankan
djiwa raga dan berdiri dibelakang Pemerintah Repoeblik Indonesia.

Djakarta.

POETOESAN PERMOESJAWARATAN BADAN KESELAMATAN RA'IAT, BARISAN' PELOPOR,
PAMONG PRADJA DAN POELISI.

Pemoesjawaratan Badan-badan BKR, Barisan Pelopor. Pamong Pradja dan Poelisi jg dilai gsoengkan
pada hari Keinis ig 20-9-1945 di Djakarta Raya, mengambil poetoesan sbb;

Mendengar pembitjara-pembitjara dalam permoesjawaratan itoe, tentang makloemat Saikoo Sikikan No. 5
tg. 18 -9-26 )5, dimana ternjata dgn makloemat itoe boekan keamanan, tetapi kakatjauan jg akan timboel
ialah seba'i tindakan-tindakan jg haroes dikerdjakan menoeroet makloemat terseboet, tidak sadja meloekai
perasaan dan kehormatan bangsa Indonesia, tetapi djoega tidak dapat didjalankan mengingat meloeapnja
semangat ra jat dalam mempertahankan kemerdeksannja.

Memoetoeskan : Mendjoendjoeng tinggi makloemat Pemerintah Repoeblik Indonesia tg 19-9-1945 dan
menjokong seboelat-boelatnja-
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boelk^rdan Pemintaan Ra'jat dan pemoeda jg poeloehan riboe djoemlahnja itoe dapat dika-boelkan dan sendjata dikembalikan kepada Poelisi Istimewa.

Ra'jat Indonesia bersatoelah!
>

Ingatlah kepada pendjadjahan jang telah kauderita.
Bersiaplah oentoek mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan djiwa dan raga
Kita seroekan sekali lagi: MERDEKA! MERDEKAI MERDEKA! oentoek selama-lamanja.

Tjiandjoer.

SKAP PANGREH PRADJA.

Berdiri dibeiakang Pemerintah Repoeblik Indonesia.

.  poetoesan jang mengenai sikap Pangreh Pradja dalam p. rdjoeangan sekarang, dikabarkanbahwa Pangreh Pradja disana seloeroehnja telah menentoekan sikaprija berdiri tegak di
belakang Repoeblik Indonesia, Diantaranja Boepati sebagai kepala Panoreh Pradja ditempat lerseboet
menegaskan dalam aikapnja, bahwa djika Indonesia tidak merdeka Pangreh Pradja seloeroehnja akan me
letakkan djabatant. ja.

♦

s o e r a b a j a.

RAPAT BESAR PEMOEDA INDONESIA.

Kaoem Indo Belanda anti Indonesia Merdeka mempergoenakan gedoeng Internalior al F ed Cross seba
gai sarang gerakannja.

Dengan mendapat perhatian jg ssngat besar, di lapangan Tambaksari Soetabaja pada ig. 20-9 sore di
langsoengkan rapat besar goena menja'akan kesanggoepan pemoeda dan pemoedi 'iidonesia oentoek mem
pertahankan berkibarnja Sang Merah Poetib dgn mengorbankan djiwa raga. Sesoedah salab seorang pem-
bitjara mengandjoerkan persatoean pemoeda Indonesia moelai dari pemceda tcekang betjak sampai pemoeda
kaoem ningrat, maka seorang pemoeda mengoeraikan tentang insiden jg terdjadi di Toendjoengan Soerabaja
pada tg. 19-9 jg menjalakan, bahwa gedoeng laternational Red Cross dipergoenakan sebagai sarang gera
kan kaoem Indo Be'anda Anti Indonesia Merdeka.

Seiandjoetnja pembitjara mengoesoelkan suepeja kaoem Indo Belanda jg melanggar hoekoem interna-
tional itoe ditoentoet kepada negeri jg berwadjib. Andjoeran ini diterima dgn soeara boelat oleh hadirin.
Berboeboeng dan oetjapan P. F. Sot dirman Kepala Pemerintah Repoeblilv Indonesia daerah Soerabaja pada
rapat tsb jg bsrboenji sbb : „Djika oeroesan Bendera tidak beres, Soedirman boleh diboenoeb". maka pe
moeda Soerabaja mengambil ke poetoesan akan membela Bendera Sang Merah Poetib dgn mengorbankan
djiwa raga dan berd'ri dibeiakang Pemerintah Repoeblik Indonesia."

Djakarta.

POETOESAN PERMOESJAWARATAN BADAN KESELAMATAN RA'fAT, BARISAN PELOPOR,
PAMONG PRADJA DAN POELISI.

Pemoesjawaratan Badan-badan BKR, Barisan Pelopor, Pamong Pradja dan Poelisi jg dilatigsoengkan
pada hari Kemis tg 20-9-1945 di Djak'arta Raya, mengambil poetoesan sbb;

Mendengar pembitjara-pembitiara dalam permoesjawaralan itoe, tentang makioemat Saikoo Sikikan No. 3
tg. 18-9 2605, dimana ternjata dgn makioemat itoe boekan keamanan, tetapi kakatjauan jg akan timboel
ialah sebab tindakan-tindakan jg haroes dikerdjakan menoeroet makioemat terseboet, tidak sadja meloekai
perasaan dan kehormatan bangsa Indonesia, tetapi djoega tidak dapat didjalankan mengingat meloeapnja
semangat ra'jat dalam mempertahankan kemerdekaannja.

Meinoetoeskan : "Mendjoendjoeng tinggi makioemat Pemerintah Repoeblik Indonesia tg 19-9-1943 dan
menjokong seboelat-boelatnja.


